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Sekitar 4-10% kadar aspal merupakan penentu kinerja pada lapis perkerasan 
lentur. Ketersediaan aspal semakin lama semakin berkurang untuk itu perlu 
adanya upaya dalam pemanfaatan aspal.  Salah satu cara yang dilakukan adalah 
dengan penambahan limbah. Sifat aspal yang sangat penting dilihat pada nilai 
penetrasi dan titik lembek aspal. Nilai penetrasi dan titik lembek pada aspal murni 
Pen.60/70 sebesar 62,2mm dan 48,5°C kemudian sebanyak 1%, 2%, 3%, 4% dan 
5% ditambahkan limbah pome. Dari penambahan limbah pome ini untuk nilai 
penetrasi mengalami penurunan sedangkan untuk titik lembek dengan 
penambahan limbah pome ini mengalami kenaikan. Untuk nilai penetrasi indeks 
dengan penambahan limbah pome ini nilai penetrasi indeksnya mengalami 
kenaikan dari -0,686 untuk aspal tanpa penambahan limbah pome naik menjadi -
0,245 pada penambahan 5% ini mengindikasikan bahwa dengan penambahan 
limbah pome tersebut membuat aspal memiliki sifat sensitif terhadap 
temperatur.Sehingga aspal yang digunakan harus memperhatikan temperatur saat 
proses pencampuran dan pemadatan.  
 Kata Kunci: Aspal, Limbah Pome, Index Penetration 
Abstract 
About 4-10% asphalt content is a determinant of the permormance from a 
flexible pavement layer. The availability of asphalt is decreasing over time, for 
that we need efforts in the use of asphalt. One of the formulas used is addition 
of waste. The very important trait of asphalt are seen in the penetration value 
and softening point. In this study the penetration bitument and softening point 
without adding pome waste were 62.2 mm and 48.5 ° C then pome waste was 
added by 1%, 2%, 3%, 4% and 5%. From the addition of this pome waste to the 
penetration value has decreased while for the softening point with the addition 
of this pome waste has increased. For the penetration value of the index with 
the addition of pome waste, the penetration value of the index has increased 
from -0,686 for asphalt without the addition of pome waste increased to -0,245 
at 5% addition, this indicates that the addition of pome waste makes the asphalt 
sensitive to temperature. So that the asphalt used must pay attention to the 
temperature during the mixing and compaction process 
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Aspal merupakan material yang bersifat thermoplastis yaitu akan menjadi cair apabila 
dipanaskan dan mengeras pada suhu ruangan. Aspal berfungsi sebagai bahan pengikat dan 
pengisi pada rongga-rongga agregat. Kerusakan yang terjadi pada perkerasan diakibatkan oleh 
pemadatan dan temperatur yang berlebihan atau temperatur yang terlalu dingin dari yang 
dibutuhkan. Namun pada kenyataannya keberadaan aspal yang berasal dari fosil lambat laun 
akan semakin berkurang karena tidak dapat diperbaharui sehingga perlu adanya usaha dalam 
membuat aspal dapat diperbaharui dengan menambahkan bahan tambah dalam mendukung 
perkuatan perkerasan aspal. Bahan tambah yang digunakan sebaiknya merupakan bahan tambah 
yang dibuang dan menjadi limbah sehingga nantinya bahan tambah ini akan memilki nilai 
manfaat yang lebih, Fauziah, M., & Emsya, Y. D. (2010). 
Limbah merupakan suatu zat yang telah mengalami  proses produksi dan kemudian dibuang 
karena dianggap tidak memiliki nilai ekonomi. Bentuk limbah  padat dan cair dihasilkan dari 
produksi pengolahan pabrik kelapa sawit. Palm Oil Mill Effluent (POME) yang berbentuk cair 
ini merupakan limbah agroindustri  pengolahan  kelapa sawit menjadi minyak nabati. Dari dua 
ton minyak kelapa sawit dapat memproduksi lima ton limbah cair. Pome berasal dari proses 
pemisahan dan eksplanasi serta sterilisasi. Zat sisa  ini umumnya memiliki suhu yang tinggi 
sekitar 70-80°C, berwarna coklat pekat, menyimpan zat padat yang larut dan tersuspensi 
menghasilkan koloid dan residu minyak Susilawati, & Supijatmo. (2015). Pada penelitian 
yang telah dilakukan pada aspal RAP dengan penambahan limbah Waste Cooking Oil (WCO) 
yang merupakan limbah dari minyak kelapa sawit bahwa WCO dapat dimanfaatkan sebagai 
bahan peremaja pada lapisan perkerasan dimana hasilnya sesuai dengan satndar Bina Marga, 
Fauziah, M., & Emsya, Y. D. (2010). 
TINJAUAN PUSTAKA 
Aspal 
Cairan  hydrocarbon  yang terlarut dalam trichloro-ethylene,tidak mudah menguap dan mencair 
jika dipanaskan yang merupakan sifat dari material aspal. Selain itu juga bersifat rheologic  
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yang merupakan adanya hubungan antara tegangan  dan regangan. Aspal memiliki sifat 
thixotropy apabila didiamkan.Tanpa adanya tegangan dan regangan akan berakibat aspal 
menjadi mengeras. Aspal adalah bagian yang kecil dari komposisi campuran lentur, tetapi 
bagian terpenting untuk mengikat material agar awet dan tahan lama (durable) serta memastikan 
campuran perkerasan lentur terjaga elastis. Aspal memiliki fungsi berbeda pada saat proses 
pencampuran. Pada proses prahampar aspal yang dipanaskan yang campur dengan 
agregat akan mengisi dan meresap pada pori antar butiran Rusbintardjo, G. (2013) 
 
 
Palm Oil Mill Effluent (POME) 
 
Limbah pome adalah produk yang dibuang dalam pengolahan kelapa sawit menjadi minyak 
nabati. Pome merupakan produk sisa berbentuk cair dari proses pengolahan minyak kelapa 
sawit yang menyebabkan polusi terbesar. Pome tersebut umumnya dihasilkan dalam jumlah 
besar dari proses sterilisasi dan klarifikasi Susilawati, & Supijatmo. (2015). Untuk 1 (satu) 
ton minyak kelapa sawit dapat menghasilkan 2,5 ton limbah cair. Limbah ini berasal dari input 
air pada proses separasi, klarifikasi dan sterilisasi. Limbah ini umumnya memiliki suhu berkisar 
70-80°C, memiliki warna coklat pekat, mengandung butiran padat yang larut  dan berupa koloid 
dari proses suspensi  serta sisa minyak Saleh, A., & Anggraini, M. (2016). 
 
Kepekaan Aspal Terhadap Temperatur 
Terdapat tiga pendekatan untuk mengungkapkan kondisi kepekaan temperatur aspal antara lain 
yaitu metode Penetration Index (PI) oleh Pfeiffer dan van Doormaal. PI ditentukan 
berdasarkan penetrasi dan titik lembek aspal Brown, S. (1990). Nilai PI ini dapat dihitung 









     
dengan :  
PI = penetration index 
pen = nilai penetrasi aspal 
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SP = titik lembek aspal 
Semakin rendah nilai PI, semakin peka suatu aspal terhadap temperatur. Aspal Keras (AC) 
pada umumnya memiliki nilai PI antara +1 sampai -1. Aspal jenis airblown yang telah 
dikurangi sifat kepekaan temperaturnya dapat memiliki PI cukup tinggi Asphalt Institute 
(2001). Aspal semen yang memiliki PI kurang dari -2 sangat peka terhadap temperatur dan 
biasanya menampakkan sifat getas (brittle) pada suhu rendah, serta mudah retak pada musim 
dingin Toad, W., Waani., E, Joice (2016). 
 
METODE  
Penelitian ini dilakukan di laboratorium perkerasan jalan dengan menambahkan limbah pome 
pada aspal dengan melihat nilai propertis penetrasi aspal dan titik lembek. Adapun 
persentasenya sebesar 1%,2%,3%,4% dan 5% dari berat aspal yang akan diuji Binamarga 
(2010). Aspal yang diuji merupakan aspal Pen.60/70 berasal dari pertamina dan limbah POME 
berasal dari PT.Asian Agri Pelalawan. Dalam menentukan suhu pencampuran dan pemadatan 
pada proses pencampuran, sifat propertis aspal selalu diperiksa minimal pemeriksaan penetrasi 
dan titik lembek agar dapat meningkatkan mutu perkerasan lentur Sihombing, Rouly A.V, 
(2014). Penelitian ini dilakukan dengan cara eksperimental kausal di Laboratorium dengan 
prosedur sebagai berikut: 
1. Pemeriksaan Nilai Penetrasi. 
Prosedur  pengujian mengikuti PA-0301-76. 
2. Pemeriksaan Titik Lembek. 
Prosedur pemeriksaan mengikuti PA-0302-76. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil pengujian dilaboratorium didapatkan nilai penetrasi aspal sebagai berikut: 
 
 
Tabel 1. Hasil Nilai Penetrasi Aspal 
No Penambahan Limbah pome Nilai Penetrasi (mm) 
1 0% 62,2 
2 1% 58,4 
3 2% 54,6 
4 3% 51,5 
5 4% 48,7 
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6 5% 45,6 
 




Gambar 1. Grafik Nilai Penetrasi dengan Penambahan Limbah Pome 
 
 
Selain nilai penetrasi dilakukan juga pengujian titik lembek aspal yang hasilnya pada tabel 2 
dibawah ini: 
 
Tabel 2. Hasil Nilai Titik Lembek Aspal 
No Penambahan Limbah pome Titik Lembek (°C) 
1 0% 50 
2 1% 51 
3 2% 52 
4 3% 53 
5 4% 54 
6 5% 55 
 
 
Sehingga hasil pada tabel 2 tersebut dapat digambarkan pada gambar berikut ini: 
 
 




Gambar 2. Grafik Nilai Penetrasi dengan Penambahan Limbah Pome 
Dari hasil pemeriksaan penetrasi dan titik lembek tersebut maka dengan menggunakan rumus 
penetrasi indek maka didapat nilai Penetrasi Indeks (PI) aspal berikut: 
 
Tabel 3. Hasil Nilai Penetrasi Indeks 
No Penambahan Limbah pome Nilai Penetrasi Indeks 
1 0% -0,686 
2 1% -0,590 
3 2% -0,510 
4 3% -0,413 
5 4% -0,315 
6 5% -0,245 
 
 Dari hasil nilai penterasi indeks yang didapat maka dilihat bahwa semakin besar penambahan 
limbah Pome maka nilai Penetrasi indeks akan semakin besar sehingga dari hasil penelitian ini 
dengan penambahan limbah pome maka aspal memiliki sifat sensitif terhadap suhu. 
 
SIMPULAN 
 Penambahan limbah Pome dapat menurunkan nilai penetrasi aspal terlihat pada 
penambahan 5% didapat nilai penetrasi aspal sebesar 45,6 mm dan Pada titik lembek aspal 
dengan penambahan limbah Pome maka nilai titik lembek mengalami kenaikan sehingg yaitu 
pada penambah 5% nilai titik lembek aspal sebesar 35°C. Untuk nilai penetrasi indeks 
menunjukkan bahwa dengan penambahan limbah Pome nilai penetrasi mengalami peningkatan 
sehingga membuat aspal tersebut bersifat sensitif terhadap perubahan suhu. 
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